BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata
DHP pada konsentrasi 5% 13,00 mm+0,08, konsentrasi 10% 14,51
mmz0,25, konsentrasi 15% 19,25 mm+0,98, dan pada konsentrasi
20% 15,45 mmz0,15.

2. Minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
adalah golongan monoterpen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis

memberikan saran bahwa :.

1.

Perlu dilakukan optimasi konsentrasi minyak atsiri temu kunci
(Boesenbergia pandurata) dapat dikembangkan dalam formulasi
seperti obat kumur dan antiseptik.

Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan metode analisis lain
seperti destilasi fraksi terhadap senyawa - senyawa yang terkandung
dalam minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata), sehingga
dapat diperoleh senyawa tunggal yang bersifat antijamur atau

antibakteri.
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